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Abstract: As the times progress, women need something fast and appropriate to take care 
of their facial skin. Most people may find it difficult to choose with certainty products that 
suit the problems that exist on the skin of the face. Design an expert system in diagnosing 
problems with facial skin and identifying facial skin types in the determination of facial 
care products. In this study, researchers made an expert system to diagnose skin 
problems and facial skin types in determining their treatment products using the Forward 
Chaining and Certainty Factor methods. This website can help women to choose their 
type of facial skin products and treatments as well as make it easier for women. 
Advantages of Forward Chaining and Certainty Factor in Expert Systems collect 
information and find the best solution obtained from the collection of information, and 
contain uncertainty so in the calculation process can only process some data so that the 
lack of data can be maintained. The need for the development of the website so that this 
website becomes a larger scale to be more complete and more perfect such as the 
addition of data about skin care and brands that are suitable for use. This website is only 
as an initial diagnosis, it would be nice to do more research on the products to be used 
and if necessary consult a dermatologist. 
 
Keywords: Certainty Factor, Forward Chaining, Expert System, Skin, Website. 
 
Abstrak: Seiring kemajuan zaman, wanita membutuhkan sesuatu yang cepat dan tepat 
untuk merawat kulit wajahnya. Kebanyakan orang mungkin merasa kesulitan untuk 
memilih dengan pasti produk yang sesuai dengan permasalahan yang ada pada kulit 
wajah. Merancang sistem pakar dalam mendiagnosis permasalahan pada kulit wajah dan 
mengidentifikasi jenis kulit wajah dalam penentuan produk perawatan wajah. Pada 
penelitian ini peneliti membuat sistem pakar untuk mendiagnosis permasalahan kulit dan 
jenis kulit wajah dalam menentukan produk perawatannya menggunakan metode forward 
chaining dan certainty factor. Website ini dapat membantu para wanita untuk memilih 
jenis produk dan perawatan kulit wajah serta memudahkan para wanita. Keunggulan 
forward chaining dan certainty factor pada sistem pakar mengumpulkan informasi dan 
mencari solusi terbaik yang diperoleh dari pengumpulan informasi tersebut, serta 
mengandung ketidakpastian sehingga dalam proses perhitungannya hanya dapat 
mengolah sebagian data saja sehingga kekurangan data dapat dipertahankan. Perlunya 
pengembangan website agar website ini menjadi skala yang lebih besar agar lebih 
lengkap dan sempurna seperti penambahan data mengenai skincare dan merk yang cocok 
untuk digunakan. Website ini hanya sebagai diagnosis awal, alangkah baiknya jika 
dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap produk yang akan digunakan dan bila perlu 
berkonsultasi dengan dokter spesialis kulit 
 
Kata kunci: Certainty Factor, Forward Chaining, Sistem Pakar, Kulit, Website 
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PENDAHULUAN 

 
Setiap orang menginginkan tubuh 

yang sehat sehingga dapat melakukan 
aktivitas dan aktivitas  dengan sempurna. 
Bagi wanita, tubuh yang sehat mungkin 
tidak cukup. Kesehatan kulit dan wajah  
selalu diperhatikan. Kulit sendiri 
membutuhkan perawatan yang nyata, 
mengingat fungsinya yang sangat penting, 
mulai dari melindungi organ hingga 
mengatur suhu tubuh bahkan indera 
peraba (Hendropriono & Putra, 2022).  

Beragam produk kecantikan seperti 
pelembab, serum, dan tabir surya penting 
untuk menunjang kesehatan kulit wanita. 
Kulit yang bersih, sehat, putih dan 
glowing memberikan rasa percaya diri 
pada wanita (Rahmawani, 2023). Untuk 
mencapai hal tersebut, banyak wanita 
pergi ke klinik kecantikan memperbaiki 
penampilannya. Wanita bersedia 
meluangkan waktu untuk berkonsultasi 
dengan  ahli kulit dan kecantikan demi 
kesehatannya dan mempercantik dirinya. 
 Klinik Kecantikan memiliki pakar 
kecantikan yang dapat memberikan solusi 
terhadap permasalahan wanita dan 
melakukan konsultasi.  

Dokter Spesialis Kulit dan 
Kelamin (SpKK) merupakan dokter yang 
fokus menangani berbagai masalah 
kesehatan kulit dan reproduksi pada pria 
dan wanita. Tugas dokter spesialis kulit 
dan kelamin adalah mendiagnosis dan 
memberikan pengobatan tergantung 
gejalanya (Widasmara, 2020). Seiring 
berjalannya waktu, wanita membutuhkan 
perawatan yang cepat dan tepat agar kulit 
wajah tetap cantik dan sehat. Namun, 
sebagian besar orang mungkin merasa 
kesulitan untuk memilih produk yang 
sesuai dengan permasalahan  kulit 
wajahnya. Oleh karena itu, perlu adanya 
analisis kulit wajah yang bertujuan untuk 
mendiagnosis permasalahan kulit wajah 
manusia.  

Dengan mengetahui permasala 
han kulit dan jenis kulit wajah serta 
melakukan perawatan yang tepat, 
meminimalisir kesalahan dalam memilih 

kosmetik dan mendapatkan kulit  cantik 
dan sehat khususnya kulit wajah. 

Kemajuan teknologi informasi 
kini merambah berbagai bidang 
kehidupan, termasuk kedokteran. 
Kemajuan di bidang kesehatan sangat 
pesat dan banyak penemuan yang 
dilakukan dengan bantuan teknologi 
informasi. Evolusi teknologi tersebut 
terlihat dari banyaknya perubahan sistem 
yang digunakan dalam bidang medis 
khususnya di bidang kesehatan kulit, dan 
melalui perpaduannya dengan teknologi 
telah melahirkan berbagai teknik 
pengobatan baru yang sebelumnya tidak 
terpikirkan, contohnya kecerdasan buatan 
(Artuficial Intelligence) (Siregar et al., 
2023).  

Kecerdasan buatan adalah 
teknologi yang mensimulasikan 
kecerdasan manusia. Dengan kata lain, 
penggunaan komputer untuk 
mendefinisikan dan mencoba 
memecahkan masalah dengan meniru cara 
manusia menyelesaikan sesuatu dengan 
cepat. Salah satu bidang utama 
kecerdasan buatan yang  berperan dalam 
bidang medis khususnya kesehatan  kulit 
wajah adalah sistem pakar (Hartati, 2021).  
Sistem pakar menggunakan pengetahuan 
manusia yang diimplementasikan dalam 
sistem di dalam komputer untuk 
menemukan solusi  menggunakan 
keterampilan manusia.  

Hal ini dapat digunakan oleh non-
ahli untuk meningkatkan keterampilan 
pemecahan masalah mereka. Sistem pakar 
dapat menjadi asisten para pakar. Hal ini 
digunakan untuk menyebarkan sumber 
pengetahuan pencarian agar menghasilkan 
hasil yang konsisten. Sistem seperti itu 
dapat mengungguli pakar mana pun 
dengan mengambil keputusan dalam  
bidang keahlian sempit yang disebut 
"domain" (Paseru, 2022). Sistem pakar 
yang mengimplementasikan kecerdasan 
buatan sebagai dokter di bidang medis 
memiliki banyak kemungkinan kegunaan. 
Pada penelitian sebelumnya (Santi & 
Andari, 2019) dilakukan analisis terhadap 
rancangan sistem pakar untuk 
mengidentifikasi jenis kulit wajah dengan 
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menggunakan metode faktor keamanan 
untuk mencari kombinasi nilai keyakinan 
yang terbaik. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi jenis kulit 
wajah guna menemukan solusi perawatan 
kulit wajah. 
 

 

METODE 

 
 Teikniik peingumpulan data yang 
diilakukan dalam penelitian ini: 
1. Wawancara 

Teikniik wawancara diilakukan 
deingan cara beirkonsultasii 
langsung pada bagiian kliiniik 
keicantiikan Yukii Reitno yang 
beiralamat dii Jl. A Sanii Muthaliib 
No. A2 Meidan Mareilan.deingan 
seiorang dokteir yang beirnama Dr. 
Yukii Reitno seibagaii pakar 
keicantiikan untuk meindapatkan 
gambaran meingeinnaii 
peirmasalahan kuliit wajah, dan 
jeiniis-jeiniis kuliit wajah. 

2. Studii Pustaka 
Peineiliitiian keipustakaan 
diilaksanakan seibagaii dasar 
peimbahasan seicara teioriitiis 
deingan data yang diipeiroleih darii 
pandangan buku-buku, jurnal-jurnal, 
bahan kuliiah, iinteirneit dan 
sumbeir-sumbeir laiin pada karya 
iilmiiah yang beirhubungan deingan 
siisteim pakar, kuliit wajah dan 
peimograman weib (Santoso et al., 
2023). 

 
 Gambar diiatas meirupakan alur darii 
seibuah siisteim dalam meilakukan 
peingeinalan pola iideintiifiikasii jeiniis 
kuliit wajah. Proseis diimulaii deingan 
meing- iinput geijala keimudiian 
meimiiliih geijala yang diialamii lalu 
geijala akan dii diiagnosiis. Keimudiian 
seiteilah geijala dii proseis maka akan 
muncul jeiniis kuliit beiseirta produk 
peirawatannya seisuaii deingan geijala 
yang diipiiliih namun jiika proseis tiidak 
beirhasiil dii analiisiis maka proseis akan 
meingulang keimbalii kei langkah iinput 
geijala sampaii proseis meinampiilkan 

hasiil iideintiifiikasii lalu proseis 
seileisaii. 
 

Metode Forward Chaining 
 Forward Chaining adalah teknik 
pencarian dengan fakta kemudian 
mencocokkan dengan bagian IF dari rules 
IF-THEN (Tampubolon, 2022). Rule 
dapat dieksekusi dengan sebuah fakta 
baru (bagian THEN) dan ditambahkan ke 
dalam database. Setiap pencocokan 
dimulai dari rule teratas. Setiap rule hanya 
boleh dieksekusi satu kali. Proses 
pencocokan berhenti bila tidak ada lagi 
rule yang dapat dieksekusi. Metode 
pencarian yang digunakan adalah Depth-
First Search, Breadth-First Search, atau 
Best-First Search (Sulaiman, 2020) .  
Langkah-langkah yang harus dilakukan 
dalam membuat sistem forward chaining 
berbasis aturan (Hakim, 2020): 
1. Pendefinisian Masalah 

Tahap ini meliputi pemilihan domain 
masalah dan akusisi  pengetahuan. 

2. Pendefinisian Data Input 
Sistem forward chaining 
memerlukan data awal untuk 
memulai inferensi. 

3. Pendefinisian struktur Pengendalian 
 Data 

Aplikasi yang kompleks memerlukan 
premis tambahan untuk membantu 
mengendalikan pengaktifan suatu 
aturan. 

4. Penulisan Kode Awal 
Tahap ini berguna untuk menentukan 
apakah sistem telah menangkap 
domain pengetahuan secara efektif 
dalam struktur aturan yang baik. 

5. Pengujian sistem 
Pengujian sistem dilakukan dengan 
beberapa aturan untuk menguji 
sejauh mana sistem berjalan dengan 
benar. 

6. Perancangan antar Muka 
Antarmuka adalah salah satu 
komponen penting dari suatu sistem. 
Perancangan antarmuka dibuat 
bersama-sama dengan pembuatan 
basis pengetahuan. 

7. Pengembangan Sistem 
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Pengembangan sistem meliputi 
penambahan antarmuka dan 
pengetahuan sesuai dengan prototype 
sistem. 

8. Evaluasi Sistem 
Pada tahap ini dilakukan pengujian 
sistem dengan masalah yang 
sebenarnya. Jika sistem belum 
berjalan dengan baik maka akan 
dilakukan pengembangan kembali. 

 

Metode Certainty Factor 
 Nilai faktor kepastian pertama kali 
digunakan pada MYCIN, yaitu sistem 
pakar untuk mendiagnosa jenis penyakit 
infeksi darah, kemudian menentukan jenis 
obat dan dosisnya. Faktor kepastian 
merupakan penurunan dan pengembangan 
dari teori peluang berkondisi (Bayes 
theorem). Faktor kepastian didapatkan 
dari operasi pengurangan nilai 
kepercayaan (measure of belief) oleh nilai 
ketidakpercayaan (measure of disbelief). 
Tujuan utama penggunaan faktor 
kepastian adalah untuk memproses 
ketidakpastian dari fakta dan gejala 
dengan menghindarkan keperluan data 
dan perhitungan yang besar. Hal yang 
menjadi masalah adalah faktor kepastian 
tersebut sering tidak konsisten dan sulit 
dibuktikan kebenarannya secara 
matematik (Harahap et al., 2023).  
 Nilai probabilitas (peluang) 
merupakan nilai pendukung dan nilai 
penghambat. Nilai ini pertama kali 
digunakan dan dikembangkan pada 
PROSPEKTOR: sistem pakar untuk 
menginterpretasikan kandungan bahan 
tambang di suatu lokasi. Kelemahan dari 
teknik ini adalah dalam segi pengumpulan 
data dan akuisisi pengetahuan. Teknik ini 
baru dapat dipercaya jika digunakan data 
yang cukup besar jumlahnya. 
Kelemahannya lainnya adala perhitungan 
probabilitas lebih condong pada 
persoalan-persoalan yang bersifat 
frekuentif. Padahal dalam kenyataan 
banyal persoalan-persoalan yang bersifat 
kemungkinan (possibilistic) 
(Simanungkalit & Sinaga, 2021). 
Skala ukuran measure of belief (MB) dan 
measure of disbelief (MD) digunakan 

untuk mengukur kekuatan fakta. Notasi 
yang digunakan adalah:  
MB[he] = X, berarti "ukuran kenaikan 
tingkatkepercayaan untuk hipotesis h, 
didasarkan pada fakta e sama dengan X" 
MD[he) = Y, berarti "ukuran kenaikan 
tingkat ketidakpercayaan untuk hipotesis 
h, didasarkan pada fakta e sama dengan 
Y" 
 Ukuran ketiga didefinisikan sebagai 
Certainty Factor (CF) menggabungkan 
MB dan MD dengan rumus: 
CF[h.e) = MB[h.e) - MD[h,e] (1) 
 Certainty factor merupakan 
gabungan kepercayaan dan 
ketidakpercayaan, umumnya dinyatakan 
dalam satu harga. Diperlukan angka 
sebagai pembanding dari kekuatan fakta 
pada hipotesis (Dwi Rahmadani Ivan, 
2022). 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penerapan Metode Forward Chaining 

dan Certainty Factor 
 Beirdasarkan pada data peineiliitiian 
seibeilumnya teirdapat 17 jeiniis 
peirmasalahan kuliit deingan 27 geijala yang 
akan diialamii darii seitiiap jeiniis peinyakiit. 
Tahap peirtama adalah meilakukan 
peimbeintukan rulei darii seitiiap geijala dan 
peinyakiitnya, keimudiian meimbeintuk 
pohon keiputusan darii seitiiap rulei yang 
teilah diidapatkan. 
 Seiorang gadiis beirnama Marnii teilah 
meilakukan peingiinputan geijala kuliit yang 
diialamii. Seiteilah meilakukan peincariian 
rulei yang cocok, maka diiteintukan bahwa 
pada kasus iinii meinggunakan rulei nomor 
1. Seiteilah rulei diipeiroleih, maka 
diilanjutkan deingan meilakukan 
peirhiitungan ceirtaiinty factor seibagaii 
beiriikut: 
Rulei-16: IF [G14:0,4] AND [G16:0,4] 

AND [G17:0.6] AND [G15:0,8] THEN 

KRN-FK 
Peirhiitungan ceirtaiinty factor. 
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Tabel 1. Pe irhiitungan Ceirtaiinty Factor 

Se ikue insiial 

Kode 

Gejala 

CF 

Pakar 

CF 

User 
Hasil 

G14 0,4 0,6 0,24 

G16 0,4 0,8 0,32 

G17 0,6 0,2 0,12 

G15 0,8 0,8 0,64 

 
Seiteilah meindapatkan niilaii CF, 

keimudiian hiitung niilaii CF gabungan 
meinggunakan peirsamaan CFgabungan= 

𝐶𝐹1 + [𝐶𝐹2 × (1 − 𝐶𝐹1)] kareina meimiiliikii 
leibiih darii 1 geijala. Beiriikut tabeil 
peirhiitungan CF gabungan: 
 
Tabel 2. Pe irhiitungan Ceirtaiinty Factor 

Gabungan 

Iiterasi 
CFgabungan= 𝐶𝐹1 + 𝐶𝐹2 × 

(1 − 𝐶𝐹1) 

1 
0,24 + [0,32 * (1 - 0,24)] = 

0,4832 

2 
0,4832 + [0,12 * (1- 0,4832)] 

= 0,5452 

3 
0,5452 + [0,64 * (1 - 

0,5452)] = 0,8375 

Hasiil 0,8375 * 100% = 83,75% 

 
 Hasiil peirhiitungan ceirtaiinty factor 
gabungan adalah hasiil diiagnosiis masalah 
kuliit meinggunakan meitodei ceirtaiinty 
factor. Deingan meinggunakan meitodei 
forward chaiiniing, diipeiroleih hasiil bahwa 
rulei kei-12 teilah teirpeinuhii. Deingan iinii 
systeim meinyatakan bahwa useir 
meingalamii masalah KULIT KERING + 

FLEK deingan peirseintasei keiyakiinan 
seibeisar 83,75%. Data peingujiian laiin darii 
geijala yang diimiiliikii useir diipaparkan pada 
tabeil diibawah. 
 
Tabel 3. Hasiil Peincariian Masalah Kuliit 

No. 
Hasiil CF 

Siisteim 

Hasiil CF 

Manual 

Masalah 

Kuliit 

1 83,75% 83,75% 

Kuliit 

Normal + 

Fleik 

2 81,28% 81,28% 

Kuliit 

Keiriing + 

Kusam 

3 72,96% 72,96% 

Kuliit 

Keiriing + 

Keiriiput 

4 64,64% 64,64% 

Kuliit 

Normal + 

Fleik 

5 48,32% 48,32% 

Kulit 

Kering + 

Komedo 

6 0% 0% 

Kulit 

Normal + 

Kusam 

7 0% 0% 

Kulit 

Normal + 

Keriput 

8 0% 0% 

Kulit 

Normal + 

Bekas 

Jerawat 

9 0% 0% 

Kulit 

Berminyak 

– Kusam 

10 0% 0% 

Kulit 

Berminyak 

– Jerawat 

11 0% 0% 

Kulit 

Berminyak 

– Komedo 

12 0% 0% 

Kulit 

Berminyak 

– Beikas 

Jeirawat 

13 0% 0% 

Kulit 

Berminyak 

- Milia 

14 0% 0% 

Kulit 

Kombinasi 

– Kusam 

15 0% 0% 

Kulit 

Kombinasi 

– Komedo 

16 0% 0% 

Kulit 

Kombinasi 

– Jerawat 

17 0% 0% 

Kulit 

Kombinasi 

– Bekas 

Jerawat 

 

Desain Sistem 
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Usei casei adalah gambaran skeinariio 
darii iinteirkasii antara peingguna (useir) 
deingan siisteim (Setiyani, 2021). Seibuah 
usei casei meinggambarkan hubungan 
antara useir dan keigiiatan yang dapat 
diilakukan teirhadap apliikasii. Beirdasarkan 
hasiil analiisiis keibutuhan yang diilakukan 
oleih peineiliitii usei casei diiagram darii 
apliikasii yang akan diibuat adalah seibagaii 
beiriikut: 

 
Gambar 2. Usei Casei Diiagram 

 
Implementasi Tampilan Program 

Aplikasi Admin 
 

Halaman Data Gejala Halaman iinii 
meinampiilkan tabeil yang beiriisii data darii 
geijala. Deingan halaman iinii admiin dapat 
meirubah atau meinghapus data yang sudah 
tiidak diigunakan lagii. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Data Ge ijala 
 
Halaman Data Rule 

Halaman iinii meinampiilkan tabeil 
yang beiriisii data rulei darii tiiap masalah 
beirdasarkan geijala yang diipiiliih nantiinya. 
Pada halaman iinii admiin dapat meirubah 
dan meinghapus data. 

 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 4. Data Rulei 

Halaman Data Perawatan 
 Halaman iinii meinampiilkan tabeil 
yang beiriisii reikomeindasii meitodei 
peirawatan dan produk yang akan 
diigunakan untuk meingatasii masalah darii 
seitiiap rul. Pada halaman iinii admiin dapat 
meirubah dan meinghapus data.  

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 5. Data Pe irawatan 
 

Halaman Penentuan Jenis Perawatan 
 Halaman iinii diitujukan keipada useir 
yang heindak meindapatkan reikomeindasii 
jeiniis peirawatan seirta produk peirawatan 
beirdasarkan jeiniis kuliit useir dan masalah 
kuliit useir. Halaman iinii beiriisii deiskriipsii 
darii siisteim. Diiseidiiakan juga form iisiian 
untuk data useir seipeirtii nama, umur, 
nomor teileipon, jeiniis kuliit useir dan 
masalah kuliit useir. Pada halaman iiniilah 
diitanamkan meitodei forward chaiiniing 
dan ceirtaiinty factor untuk meimpeiroleih 
hasiil seisuaii deingan iinput darii useir. 

 
Gambar 6. Pe ine intuan Je iniis Pe irawatan 

 

Halaman Hasil 
 Halaman iinii beiriisii hasiil darii 
peingolahan data useir meinggunakan 
meitode i forward chaiiniing dan ceirtaiinty 
factor. Pada halaman iinii akan 
diitampiilkan jeiniis peirawatan yang 
seibaiiknya diilakukan useir untuk 
meinanganii masalah pada kuliit wajahnya 
seirta produk peirawatan yang cocok untuk 
diigunakan. 
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Gambar 7. Hasiil 

 

 

SIMPULAN 
 
 Website ini bisa membantu wanita 
untuk memilih serta memudahkan jenis 
produk dan perawatan kulit wajah mereka 
wanita. Melalui Website ini wanita dapat 
melakukan pengecekan dari rumah dan 
meminimalisirkan biaya perawatan ke 
dokter dengan melakukan penanganan 
perawatan sudah mereka ketahui. Website 
ini juga didalam masa pandemi ini juga 
dapat meingurangi penularan wabah 
covid-19 kareina Website berbasis online. 
Keuntungan dari forward chaining dan 
ceirtainty factor dalam sistem pakar 
mengumpulkan informasi dan mencari 
solusi yang terbaik yang didapat dari 
kumpulan informasi tersebut dan 
mengandung kitidakpastian  jadi dalam 
proses perhitungan hanya dapat mengolah 
beberapa data saja sehingga kekurangan 
data dapat terjaga. Metode forward 
chaining dan certainty factor diterapkan 
pada website menggunakan kode 
conditional (if, else if, else) dengan 
bahasa pemograman PHP dan MySql. 
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